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ABSTRAK

Hijauan mewupakan wumber mkan utama terrek ruminanga, sehngga untuk
meringkatkan produksi terrek ruminanga harus dikuti oleh pemngkatan penyedban hijauan
yang alkup baik dalam kuantitas maupun kualitas. Peneitian ini bertjjuan untuk mengeghui
pengruh tingkat naungan terhedap perumbuhan asosasi Pennseum purpureum cv. Mott
dengn Clitoria ternatea. Peneditian ini dilakukan d Desa Sading, Ke@matan Mengw,
Kabupaten Badung berbngaung seéma 3 (tiga) bulan, dari bulan September @ampai dengn
bulan November dhun 2024, mengginakan rancangan acak lengkap (RAL) terdri dari 4
perlakuan dan masing-masing perbkuan dulang 7 lali, selinggaterdri atas 28unit percolaan.
Perbkuan tingkat naungan tersebt yaitu: NO = naungan 0%; N1= naungan 20%; N2= naungan
40%; dcan N3 = naungan 60%. \ariabel yang damati adalah variabel pertimbuhan rumput
Pennsetuum purpureum cv. Mottdengn legum Clitoria ternatea meliputi: panjang legim, tingg
rumput, jumlah anakan rumput, jumlah cabang lequm, jumlah daun rumput, jumlah daun legum,
klorofil daun rumput, klorofil daun legum dan dameter latang mumput. Hasil peneltian
merunjukan behwa perlakuan tingkat naungan 0% pdarumput Pennseum purpureumcv. Mott
dan naungan 20%pada legum Clitoria ternatea menunjukkan pertmbuhan yang peling ingg.
Pada variabel tingg rumput (53,29 cm), jumlah anakan rumput (12,86 anakan), jumlah daun
rumput (98,14helai), klorofil daun rumput (11,91),diameter katang rumput (1,47 cm), panjang
legum (151,57cm), jumlah cabanglegum (10,14cabang), jumlah daun legum (51,57helai), dan
klorofil daunlegum (15,94. Disimpulkan bahwatingkat naungan 0% membeakan pertumbuhan
asosas Pennseum purpureum cv. Mott dengn Clitoria ternatea terbaik. Pada naungan 20%,
perumbuhan Clitoria ternatea teringg memberkan hasil sama degn tingkat naungan 0%.

Kata kunci: asosiasj Clitoria ternatea,naungan, pertumbuhan Pennisetum purpureuncv.
Mott
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The Effect of Shade Levels on the Growth of Dwarf Elephant Grass
(Pennisetum purpureuntv. Mott) Associated with Butterfly Pea (Clitoria
ternateg

ABSTRACT

Forages are the main feed sarce for wuminant livestock; thereforejncreasing ruminant
production nust beaccompanied by sifficient forage availability in both guantity and quality. This stdy
amed to determme the effect of shling levels on the growth of thessocation betweerPennseum
purpureum cv. Mott and Clitoria ternatea. The resarch wes condicted in Sading Village, Mengw
District, Badung Regency, foa duration of three (3) months, from September to November AG4g
acompletely endonmized deign (CRD)conssting of 4 tretments, ech repicated 7 tmes, resltingin
28 expermmentl units. The skding level tretments were: NO = 0% atling; N1 = 20% shding; N2 =
40% slading; and N3 = 60% siding. The observedaiables included the growth gameters of
Pennseum purpureum cv. Mott and Clitoria ternatea, namely: vine length, @int héght, rumber of
tillers, rumber of banches, nmber of leves, laf chlorophyll contentand stem tameter. The ragts
showed tht the tretment of 0% skding for Pennseum purpureum cv. Mott and 20% shding for
Clitoria ternatea produced the kghest growth. Theariables mesured wereas follows: pbnt héght
(53.29 cm), omber of tllers (12.86itlers), rumber of gess leves (98.14 laves), chlorophyll content of
grass lewves (11.91), stemidameter (1.47 cm), ime length (151.57 cm),umber of legime binches
(10.14 benches), omber of legme leaves (51.57 laves, and chlorophyll content of lagne leaves
(15.94).1t was conclded that asheding level of 0% radtedin the best growth of thassogation between
Pennseum purpureum cv. Mott and Clitoria ternatea. At 20% slading, Clitoria ternatea exhbited the
highest growth, with was comgrable to that under 0% skding.

Keywords:assocation, Clitoria ternatea, growth, Penmsetuum purpureum cv. Mott, stade

PENDAHULUAN

Hijauan meaupakan sumber pakan utama terrek ruminanda, sehngga untuk
meringkatkan produksi ternek ruminangaharus dikuti dengan peringkatan penyedban hijauan
yang akup baik dalam kuantitas meupun kualitas. Bagi ternek ruinansa kebutuhan hijauan
senakin berambah dengn teus berambahnya populasi terrek ruminanda yang ada di
Indonega. Kendelayang d hadapi dalam penyedaan hijauan, yakni terjadinya pemubahan fungs
lahan yang sebalmnya selagal sumber timbuhnya hijauan pakan mengdi lahan penukiman,
lahan untuk tanaman pangan, dan tanaman industn serabertkaga fungs lainnya.

Alternatif pengembngan hijauan pekan yaitu di daerah perkelonan atau dibawah
naungan. Naungan dapat menngkatkan luas daun spe#ik hijauan tepi merurunkan laju
perumbuhan rektif, lgu asimilasi bersh produksi kumulatif, dan kandungan nutrisi hijauan
(Nurhayu dan Saereb, 2019). Hisil peneitian Witariadi et al. (2023),tingkat naungan 20%
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membeikan hasil terbaik tanaman Asyshsia gangeica pada potongn perama. Suarna et al.
(2014) menyatakan bahwarumput yang dtanam beramalegum akan membeikan interaksi baik
terhadap lingkungan fisik, kimiadan biologis dantarakeduaspeses enaman terselut. Salah satu
rumput dan legum yang menliki produks dan kualitas baik yaitu Pennsetim purpureum cv.
Mott dan Clitoria ternatea.

Pennseum purpureum cv. Mott adalah hijauan pekan terrek tropik yang nudah
dikembangkan, prodiksinyatingg, dan dapat dimanfaatkan selagai makanan terrek ruminansa
(Adijayaetal., 2007).Rumput ini dapat tumbuh dberlkagai tempet, respon terédap penupukan,
dan terus menghsilkan anakan apabiladipangkas seerateratur. Pennseum purpureumcv. Mott
meniliki keunggulan yaitu kandungan proten 10-15%, prodiktivitas ingg, dan seet kasarnya
yang ren@h (Urribari etal., 2005). Kandungan proten kasar sektar 13,313,9% (Wjitphan et
al., 2009).Teksur daun dan batang yang helus dan lunak serpresendise gun yang tngg 76%
(Tudsi etal., 2003.

Clitoria ternatea merupakan bagian dari tanaman meembat merehun yang tergolong
dalam keluarga Fabaceae atau polongpolongan. Tanaman ini dapat tumbuh den@n subur pada
senuajenis tanah dan padakondsi kering, seraterus meneus menghsilkan hiji (Suted, 2013).
Cilitoria ternatea meniliki komposs kimia yang terdri atas 82,29% bhan keiing; 92,49%
bahan organik; 21,32% prota kasar; 10,92% seat kasar; 57,60% BEN; 2,65% lenak; dan
57,60% todl karbohidrat (Rubianti etal., 2007).Clitoria ternatea dapat tumbuh pada ketinggan
1-1800 meter dtas pernukaan laut dan berkagai jenis tanah termesuk tanah bergsir dan tanah
meragh (Heuzéetal., 2016).

Clitoria ternatea tumbuh subur di bawah snar matahari peruh, tetpi dapat tumbuh d
bawah naungan sepeitdi perkelunan karet dan kelpa (Cooket al., 2005).Micrantha, dengn
tingkat naungan 20% membekan hasil terbaik pada pemotongn perema (Witariadi et al.,
2023). Sdlin itu, peneitian oleh Gunawan (2023) meuonjukkan bahwa tingkat naungan 20%
dan 40% membekan perumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman Asystsia gangetca (L.)
subsp. Mcrantha pada pemotongn kedia. Naungan mewupakan salah satu upaya untuk dapat
mendptakan atau merekayasa lingkungan yang sesa untuk perumbuhan tanaman (Ramdhan
dan Hariyono, 2019). Mungan terdri atas raungan buatan dan naungan alami. Naungan
berfungs mengtur masuknya cahaya matahari dan mengndari tetesn air hujan se@ralangaung
ke tanaman yang akan berampak pada proses petmbuhan tanaman (Ramadhan dan Hariyono,
2019).
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Asosas tanaman meupakan datu cara peranaman yang mengkomimasikan dua jenis
tanaman berbed seperit rumput dan leguminosa. Asosas tanaman dtanam d lahan dan waktu
yang sma tanpa menespkan jarak tanam atau menentikan populas (Kustantini, 2012).
Peranaman tanaman den@n asosas antara rumput dan leguminosa pada lahan tertenti dapat
memkantu menyedakan hara di tanah, karera tanaman leguminosa se@ra aktif memiksasi
nitrogen bebs d atmosir yang dlakukan oleh lakter rhizokium. Terbentknya nodul pada
tanaman leguminosa merunjukakan kebeadaan bakten rhizobium d dalam tanah dan seara
tidak langaung tanah mend@patkan hara nitrogen @i asosasi peranaman campuran tersebt.
Polatanam campuran antararumput dan leguminosamampu menngkatkan produksi berat keling
hijauan pakan (Witariadi dan Kusumawati, 2020). Peningkatan prodiktivitas tanaman dapat
dilakukan dengn pernaman asosasi rumput dan legum.

Berdasarkan hal diatas dlaksanakan peneitian untuk mengeshui pengruh tingkat
naungan berbed terhadap perumbuhan asosasi Pennseum purpureum cv. Mott dengn

Clitoria ternatea.

MATERI DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian

Peneitian dlakukan d Desa Sading, Keamatan Mengw, Kabupaten Badung
berlangung sebma 3 (tiga) bulan, dari bulan Septemberasnpai dengn bulan Novembertahun
2024dari persapan sampai pengoéhan data.
Bibit tanaman

Bibit tanaman yang digunakan adalah rumput gajah kate (Pennseum purpureum cv.
Mott) yang dperoleh @ri Farm Sesein, Fakultas Peterakan, Univergtas Udayana. Bibit yang
ditanam mewupakan stek dengn panjang 25 cm yang bers 4 buku dan biji kembkang tebng
(Clitoria ternatea) diperoleh @i Desa Sading, Ke@amatan Mengw, Kabupaten Badung. Biji
yang digunakan adalah hiji Clitoria ternatea yang sudah tua dan sap untuk ditanam.
Naungan

Naungan buatan yang dgunakan bewupa paranet yang dibeli dari toko perianian d
Tabanan. Paranet yang digunakan digunakan den@n ukuran intenstas snar masuk 80%
(naungan 20%).
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